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ABSTRAK

Pengaruh Air Kelapa (Cocos nucifera L.) Dan Proporsi Tanah-Kompos
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakchoy (Brassica rapa L.)

Oleh
Apri Mulyono

Tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu tanaman sayuran
yang memiliki gizi tinggi dan dapat menyembuhkan sakit kepala, memperbaiki
fungsi ginjal dan melancarkan pencernaan.  Tanaman sawi pakchoy dapat
dibudidayakan pada musim kemarau maupun musim hujan.  Tujuan penelitian ini
adalah untuk megetahui pengaruh air kelapa dan proporsi tanah-kompos terhadap
pertumbuhan tanaman sawi pakchoy.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2016 sampai Juni 2016 di labolatorium Botani Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Lampung.  Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RALF), Faktor A konsentrasi air kelapa (0%, 50%,100%),
Faktor B proporsi tanah-kompos (tanah 3kg + kompos 0kg, tanah 2kg + kompos
1kg, dan tanah 1 kg + kompos 2kg),. Sehingga mendapatkan 9 kombinasi
perlakuan yang masing-masing diulang 3x. Untuk melihat pertumbuhan tanaman
sawi pakchoy variabel dalam penelitian ini adalah panjang akar, jumlah daun,
berat segar, berat kering, dan kandungan klorofil total. Hasil penelitian ini
menunjukan pertumbuhan tanaman sawi pakchoy paling baik yaitu pada
konsentrasi air kelapa 0, dan 50% dengan proporsi tanah-kompos tanah 2 kg +
kompos 1 kg.

Kata Kunci : air kelapa, proporsi tanah-kompos, sawi pakchoy (Brassica rapa L.).
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MOTTO

" Ingatlah bahwa setiap hari dalam sejarah kehidupan kita
ditulis dengan tinta yang tak dapat terhapus lagi "

(Thomas Carlyle)

" Bermimpilah seolah - olah anda hidup selamanya.
Hiduplah seakan-akan inilah hari terakhir anda "

(James Dean)

" Melakukan hal yang berguna, mengatakan suatu
keberanian dan merenungkan suatu keindahan adalah hal

yang perlu dilakukan dalam kehidupan seseorang "

(TS Eliot)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Komoditas penting yang mendukung ketahanan pangan nasional salah satunya

adalah sayuran. Selain memiliki nilai ekonomi tinggi, bahan makanan,

sayuran juga memiliki nilai gizi yang tinggi karena mengandung karbohidrat,

protein, vitamin, dan mineral (Adiyoga, 1999). Jenis-jenis sayuran yang ada

di Indonesia antara lain bawang merah, sawi, mentimun dan lain sebagainya,

karena produksinya terus meningkat bukan hanya karena penerapan teknologi

budidaya, tetapi karena kebutuhan pangan manusia yang terus meningkat.

(Suwandi, 2009).

Menurut Rukmana (1994), sawi merupakan salah satu jenis sayuran daun yang

mudah dibudidayakan, dan memiliki prospek yang baik dalam upaya

meningkatkan pendapatan petani dan gizi masyarakat.  Hal tersebut

dikarenakan Indonesia memiliki kondisi wilayah yang sangat cocok untuk

komoditas tersebut.  Selain itu, umur panen sawi relaif pendek sekitar 30-40

hari setelah tanam (Rahman dkk.,2008)

Di Indonesia terdapat beberapa jenis sawi yang sudah dibudidayakan, yaitu

sawi putih, sawi huma, sawi hijau, sawi monumen, dan sawi pakchoy.  Dari
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berbagai jenis sawi tersebut sawi pakchoy (Brassica rapa L.) merupakan salah

satu jenis sawi yang banyak dibudidayakan sejak 2500 tahun lalu. Tanaman

sawi pakchoy berasal dari Tiongkok (Cina) kemudian menyebar luas ke

Filipina dan Thailand serta negara-negara Asia lain.  Sawi pakchoy mampu

tumbuh dengan baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah (Eko, 2007).

Pada dataran tinggi hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan pada dataran

rendah. Sawi Pakchoy dapat ditanam sepanjang tahun, karena tahan terhadap

air hujan, namun perlu penyiraman secara teratur

Di dalam budidaya tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.). yang perlu

diperhatikan selain media tanam adalah penggunaan bahan organik dan

kebutuhan akan air.  Air kelapa dan kompos adalah bahan organik yang dapat

dijadikan sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yang

dapat merusak lingkungan seperti dapat merusak struktur tanah.

Air kelapa dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman,

karena kaya akan mineral, diantaranya Kalsium (K), Natrium (Na),

Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Coprum (Cu), dan Sulfur (S), serta senyawa

organik seperti gula dan protein.  Disamping kaya mineral, dalam air kelapa

juga terdapat 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan sebagai

pendukung pembelahan sel, induksi tunas, dan memperkuat akar tanaman

(Suryanto, 2009).

Pemberian air kelapa dengan intensitas penyiraman 4 kali sehari dengan

volume 200 ml akan memberikan pengaruh tanaman cabai kriting yang paling

optimal. Air kelapa juga dapat mempercepat laju pertumbuhan tinggi
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tanaman, panjang daun, panjang akar, dan berat bersih biji palem putri, hal ini

disebabkan karena pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50 % menambah

jumlah sitokinin dan merangsang pembelahan sel pada tanaman palem putri

(Anggia dan Saritri, 1994).

Kompos berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan biologi

tanah serta sumber unsur hara makro dan mikro bagi tanaman. Penggunaan

kompos sebagai sumber nutrisi tanaman merupakan salah satu alternatif

pengganti pupuk kimia, pemupukan menggunakan kompos juga dapat

membuat tanaman tumbuh dengan baik karena mampu mempertahankan

kondisi tanah (Yuwono, 2005). Pemberian kompos dengan dosis

1,25kg/tanaman akan meningkatkan pertumbuhan diameter batang dan tinggi

tanaman nilam, sedangkan penggunaan kompos dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau.(Widiatmoko, 2006).

Saat ini para petani sayuran masih ada yang mengunakan pupuk dari bahan

kimia jika dibandingkan dengan bahan organik seperti kompos. Penggunaan

pupuk dari bahan kimia memberikan efek yang membahayakan lingkungan.

Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang pengaruh air kelapa dan

proporsi tanah-kompos terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakchoy

(Brassica rapa L.) sehingga dapat meningkatkan hasil produksi dalam

budidaya tanaman sawi pakchoy khususnya di Indonesia dan mengurangi

terjadinya kerusakan lingkungan karena penggunaan pupuk kimia.
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B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh air

kelapa (Cocos nucifera L.) dan proporsi tanah-kompos terhadap pertumbuhan

tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.).

C. Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

pengaruh air kelapa (Cocos nucifera L.) dan proporsi tanah-kompos untuk

petani dalam budidaya tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.).

D. Hipotesis

1. Ada perbedaan pertumbuhan tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.)

pada interaksi antara air kelapa dan proporsi tanah-kompos yang berbeda-

beda.

E. Kerangka Pemikiran

Sawi merupakan jenis tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan di

Indonesia dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.  Sawi mempunyai

manfaat yang penting karena mengandung zat-zat gizi lengkap yang

memenuhi syarat untuk kebutuhan gizi masyarakat.  Terdapat beberapa jenis
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sawi yang dibudidayakan di Indonesia, salah satunya yaitu sawi pakchoy

(Brassica rapa L.) atau sawi sendok.

Budidaya sawi pakchoy (Brassica rapa L.) sangat dipengaruhi oleh

ketersediaan unsur hara dan air. Unsur hara dapat diperoleh dari pupuk kimia

namun penggunaan pupuk kimia yang terus-menerus dapat memberikan efek

yang membahayakan lingkungan yaitu merusak struktur tanah.  Oleh sebab

itu perlu dicoba alternatif lain dengan menggunakan bahan organik misalnya

air kelapa dan kompos yang dapat digunakan dalam membantu pertumbuhan

dan perkembangan tanaman sawi pakchoy.  Air kelapa dan kompos dapat

digunakan sebagai pengganti pupuk kimia karena air kelapa mengandung

banyak mineral dan hormon pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin, Air

kelapa juga dapat mempercepat laju pertumbuhan tinggi tanaman, panjang

daun, panjang akar, dan berat bersih biji palem putri, hal ini disebabkan

karena pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50 % menambah jumlah

sitokinin dan merangsang pembelahan sel pada tanaman palem putri

sedangkan kompos berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah karena

banyak mengandung unsur hara makro dan mikro, memperbaiki struktur

tanah dan memperkuat akar pada tanaman. Pemberian kompos dengan dosis

1,25kg/tanaman akan meningkatkan pertumbuhan diameter batang dan tinggi

tanaman nilam, sedangkan penggunaan kompos dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau.
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Oleh karena itu perlu dicoba mengenai manfaat penggunaan air kelapa dan

proporsi tanah-kompos guna meningkatkan hasil produksi petani dalam

budidaya tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.)



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Tanaman Sawi Pakchoy (Brassica rapa L.).

Tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman sayuran dari

suku Brassicaceae yang dikenal dengan sawi sendok.  Budidaya tanaman

sawi pakchoy berasal dari China dan saat ini tanaman sawi pakchoy

dibudidayakan secara luas di Filipina, Malaysia, Indonesia, dan Thailand

(Anonim, 2012).Tanaman sawi pakchoy dapat tumbuh dengan baik pada

dataran tinggi maupun dataran rendah, terutama pada tanah gembur yang

banyak mengandung bahan organik, berdrainase baik dan pH berkisar antara

6-7 (Sutarya, 2005).

Tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa L.) memiliki bunga yang tersusun

dalam tangkai bunga yang tumbuh memanjang dan banyak cabang.  Setiap

bunga tersusun atas empat helai kelopak daun, empat daun mahkota, empat

helai benang sari, dan satu buah putik yang berongga dua.  Tanaman sawi

pakchoy berakar tunggang dengan cabang-cabang akar yang berbentuk bulat

panjang. Akar ini berfungsi menyerap air dan unsur hara dalam tanaman,

serta menguatkan batang utama. Fungsi batang yaitu sebagai organ

pembentuk dan penopang daun.  Daun sawi pakchoy (Gambar 1) berstruktur
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halus, tidak berbulu, berwarna hijau, tangkai daunnya besar, berdaging, dan

berwarna putih. (Rukmana, 2004).

Daun

Batang

Gambar 1: Daun sawi pakchoy (Plantamor, 2016)

B. Klasifikasi Tanaman Sawi Pakhcoy (Brassica rapa L.)

Klasifikasi tanaman sawi pakchoy dalam sistem Cronquist, A (1981)

adalah :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Anak Kelas : Dilleniidae

Bangsa : Capparales

Suku : Brassicaceae

Marga : Brassica

Jenis : Brassica rapa L.
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C. Manfaat dan Kandungan Tanaman Sawi Pakchoy

Selain memiliki gizi yang tinggi seperti yang terdapat pada Tabel 1, sayuran

sawi pakchoy memiliki manfaat yang sangat banyak selain dapat

menghilangkan rasa gatal pada tenggorokan, sayuran sawi pakchoy juga

dapat menyembuhkan penyakit kepala, memperbaiki fungsi ginjal,

membersihkan darah, dan melancarkan pencernaan (Fahrudin, 2009).

Tabel.1 kandungan setiap 100 gr sayuran sawi pakchoy.

No Komposisi Jumlah
1 Kalori 22,00 k
2 Protein 2,30 g
3 Lemak 0,30 g
4 Karbohidrat 4,00 g
5 Serat 1,20 g
6 Kalsium (Ca) 220,50 mg
7 Fosfor 38,40 mg
8 Besi 2,90 mg
9 Vitamin A 969,00 SI
10 Vitamin B1 0,09 mg
11 Vitamin B2 0,10 mg
12 Vitamin B3 0,70 mg
13 Vitamin C 102,00 mg

Sumber : Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI, (1979).

Menurut Sutirman (2011), kandungan kalsium pada sayuran sawi pakchoy

yang cukup tinggi dapat mengurangi pengapuran pada usia lanjut, selain itu

kandungan kalsium juga sangat berguna untuk mengurangi stres dan

membantu pola tidur yang baik.
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D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman Sawi
Pakcoy

1. tanah

Tanaman sawi pakchoy cocok tumbuh pada tanah yang subur, gembur,

dan banyak mengandung bahan organik (humus).  Tanaman sawi dapat

tumbuh dengan baik dengan derajat keasaman tanah antara pH 6-7,

tingkat keasaman tanah dapat dipengaruhi oleh penambahan pupuk ke

dalam tanah (Haryanto dkk., 2006 dan Hasibuan, 2010).

2. iklim

Tanaman memerlukan ketersediaan air yang cukup untuk kelangsungan

hidup.  Tanaman sawi pakchoy tergolong tanaman yang tahan terhadap

curah hujan yang tinggi, akan tetapi hasil yang diperoleh kurang

maksimal jika kadar air terlalu tinggi.  Pertumbuhan sawi pakchoy

memerlukan kelembaban udara yang sesuai yaitu berkisar antara

80%-90% (Cahyono, 2003).

Tanaman sawi pakchoy dikenal sebagai sayuran daerah iklim sedang

(sub-tropis) tetapi sekarang berkembang pesat pada daerah panas (tropis).

Iklim yang sesuai untuk pertumbuhan sawi pakchoy yaitu 15,6oC pada

malam hari dan 21,1oC pada siang hari

( Sastrahidayat dan Soemarno, 1996).
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E. Tanaman Kelapa ( Cocos nucifera L.)

1. manfaat tanaman kelapa

Tanaman kelapa ( Cocos nucifera L.) berperan penting dalam kehidupan

sehari-hari.  Karena dapat memenuhi kebutuhan manusia (Mahmud dan

Ferry, 2010). Akar yang masih muda dapat dimanfaatkan sebagai obat

sakit perut.  Kemudian batang kelapa dapat digunakan untuk bahan

perabotan darurat, dan bisa dimanfaatkan sebagai sarang lebah (Warsino,

1998). Daun kelapa yang masih muda dapat digunakan sebagai

pembungkus ketupat maupun untuk dekorasi dalam upacara adat

masyarakat Jawa dan Bali (Putra, 2008)

Kelapa yang masih muda dapat dimanfaatkan sebagai minuman

sedangkan  serabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai tali tambang,

keset, kursi, penyaring udara, serta sebagai pereda panas dan suara pada

konstruksi bangunan ( Tarigan, 2005). Tempurung kelapa dapat

bermanfaat untuk menghasilkan berbagai produk olahan seperti arang,

arang aktif, maupun kerajinan tangan (Mahmud dan Ferry, 2005).

2. air kelapa

Indonesia setiap tahunnya memproduksi air kelapa cukup melimpah yaitu

mencapai 900 liter pertahun. Dalam perindustrian, air kelapa kurang

dimanfaatkan sehingga terbuang percuma dan nantinya dapat

menyebabkan polusi asam asetat (Onifade dan Angola, 2003).
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Selain memiliki komposisi mineral seperti kalium dan natrium seperti

yang terdapat pada tabel 2, air kelapa sangat berguna bagi proses

metabolisme, dan pertukaran kofaktor enzim-enzim ekstra seluler.  Air

kelapa juga banyak mengandung vitamin-vitamin seperti riboflamin,

tiamin, dan biotin (Pambayan, 2002).

Tabel 2. Perbandingan komposisi air kelapa muda dengan air kelapa tua

No Sumber air kelapa
(dalam 100 g)

Air kelapa
muda

Air kelapa
Tua

1 Kalori 17,0 kal -
2 Protein 0,2 g 0,14
3 Lemak 1,0 g 1,5 g
4 Karbohidrat 3,8 g 4,6 g
5 Kalsium 15,0 g -
6 Fosfor 8,0 g 0,5 g
7 Besi 0,2 g -
8 Air 95,5 mg 91,5 mg
9 Bagian yang dapat dimakan 100,0 g -

Sumber : Palungkun (1992)

Penggunaan air kelapa telah nyata memberikan manfaat pada tanaman.

Menurut Budiono (2004) bahwa pemberian air kelapa sampai 20% bisa

meningkatkan pertumbuhan jumlah tunas dan jumlah daun bawang merah

secara in vitro. Pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50% mampu

meningkatkan pertumbuhan pada tanaman palem putri.  Air kelapa

berpengaruh pada tinggi tanaman, panjang daun, panjang akar dan berat

bersih biji palem putri.  Hal ini disebabkan karena air kelapa dengan

konsentrasi 50% mampu menambah jumlah sitokinin yang optimal dan

merangsang pembelahan sel (Sujarwati, 2011).
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F. Kompos

Kompos merupakan hasil dari proses dekomposisi sampah/seresah, atau

bagian organik yang sudah mati (Sutedjo, 2002). Kompos merupakan nutrisi

bagi tanaman karena mengandung selulosa 15-60%, enzim hemiselulosa 10-

30%, dan senyawa-senyawa yang dapat larut dalam air seperti (gula, pati,

asam amino, urea, dan garam amonium) sebanyak 2-30%, selain itu juga

terdapat

1-15% lemak yang dapat larut dalam eter dan alkohol serta terdapat minyak

dan lilin (Susanto, 2002).

Proses dekomposisi senyawa organik oleh mikroba merupakan proses

berantai.  Senyawa organik yang bersifat heterogen, berkumpul dengan

kumpulan jasad hidup yang berasal dari udara, tanah, air, dan sumber lainnya,

dan didalamnya akan terjadi proses biologis.  Syarat yang diperlukan agar

proses dekomposisi berjalan dengan baik diperlukan sumber karbon dan

nitrogen (C/N Rasio) di dalam bahan, kadar air, bentuk dan jenis bahan,

temperatur, pH dan jenis mikroba yang berperan didalamnya.  Bakteria,

aktinomiset, jamur, serta jasad-jasad lain seperti protozoa, nematoda dan

sebagainya akan menjalankan proses dekomposisi dengan temperatur di atas

37oC (I Wayan Suarna, 2008).

Kompos berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah, merangsang

perakaran yang baik, memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan

kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air

tanah.(Murbandono, 2000).  Selain itu, kompos (bahan organik) dapat
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digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk kimia (bahan anorganik) yang

jika digunakan secara terus menerus dapat menguras bahan organik tanah dan

menyebabkan degradasi kesuburan hayati tanah (Widiastuti dan Panji, 2007).

Kompos banyak mengandung mikroorganisme seperti ( fungi, aktinomisetes,

bakteri, dan alga ), dengan ditambahkan kompos ke dalam tanah tidak hanya

jutaan mikroorganisme yang berkembang, akan tetapi mikroorganisme di

dalam tanah juga terpacu untuk berkembang.  Proses dekomposisi oleh

mikroorganisme akan terus berlangsung tetapi tidak mengganggu tanaman.

Selain itu gas CO2 yang dihasilkan mikroorganisme tanah akan digunakan

tanaman untuk proses fotosintesis, sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih

cepat.  Amonifikasi, nitrifikasi, dan fiksasi nitrogen juga akan meningkat

karena pemberian bahan organik dari kompos sebagai sumber

karbon (Ladd, 1995).

G. Klorofil

Klorofil merupakan pigmen hijau yang berfungsi menyerap energi dari sinar

matahari untuk digunakan dalam proses fotosintesis (Dwidjoseputro 1994).

Terdapat 2 jenis klorofil pada tumbuhan yaitu klorofil a dan klorofil b.

Perbedaan dari kedua klorofil ini terdapat pada struktur bangun klorofil yang

terikat pada protein ( Santoso, 2004).

Klorofil bertindak sebagai penarik elektron dari cahaya matahari agar terjadi

fotosintesis.  Klorofil juga bertindak sebagai pengabsorbsi energi sinar

matahari sehingga berubah menjadi molekul yang berenergi tinggi yang dapat
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melepaskan elektron dari molekul air dan proton dari oksigen..  Klorofil

berikatan dengan lipid melalui gugus fitol, dan berikatan dengan protein

melalui gugus hidrofobik dan cincin porfirin (Gambar 2).  Rumus kimia

klorofil yaiti C55H72O5N4Mg (klorofil a) dan C55H70O6N4Mg (klorofil b).

(Subandi, 2008).

Gambar 2 : Rumus bagun (cincin porfirin) klorofil a dan b.

(Ferus dan Arkosiova, 2001)

Menurut Dwidjoseputro (1994) faktor- faktor yang mempengaruhi

pembentukan klorofil :

1. Pembawa faktor menentukan pembentukan klorofil, misal pada

pigmen-pigmen lain seperti hewan dan manusia yang dibawa oleh gen

tertentu pada kromosom.  Begitu juga pada tanaman akan berwarna

putih (Albino) jika tanaman tersebut tidak ada klorofil.

2. Sinar matahari, jika sinar matahari langsung mengenai tanaman

protoklorofil akan terbentuk menjadi klorofil.

3. Karbohidrat, karbohidrat dapat membantu untuk pembentukan klorofil

dalam daun-daun yang mengalami pertumbuhan, daun-daun tidak

mampu membentuk klorofil jika tidak terdapat karbohidrat.
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4. Nitrogen, besi dan magnesium yang harus ada untuk pembentukan

klorofil, jika salah satu zat-zat tersebut tidak ada atau kurang akan

mengakibatkan klorosis pada tumbuhan.

5. Unsur Mn, Cu, dan Zn walaupun jumlah yang dibutuhkan hanya sedikit

dalam pembentukan klorofil. Namun,  jika tidak ada unsur-unsur

tersebut tanaman akan mengalami klorosis juga.

6. Air, kekurangan air pada tanaman mengakibatkan desintegrasi dari

klorofil seperti terjadi pada rumput dan pohon di musim kemarau.

7. Temperatur 30-40℃ merupakan suatu kondisi yang baik untuk

pembentukan klorofil pada kebanyakan tanaman, akan tetapi yang

paling baik ialah pada temperatur antara 26-30℃.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2016 di Laboratorium

Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Univeristas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 3 kg sebagai

wadah media tanam, spektrofotometer untuk mengukur kandungan klorofil

daun sawi pakchoy. Oven untuk mengeringkan tanaman sawi pakchoy,

neraca untuk menimbang berat basah dan berat kering tanaman sawi pakchoy.

Alat tulis, kamera, termometer, gelas ukur, tabung reaksi, pipet tetes, water

bath, desikator.

Bahan yang digunakan adalah tanah dan kompos sebagai media tanam, air

kelapa degan konsentrasi (0%, 50%, 100%), benih sawi pakchoy dengan

merek Nuali F1 sebanyak 150 benih yang diperoleh dari pertokoan, Alkohol

95%, Aquades.
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C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak
Lengkap (RAL),  Faktorial dengan 2 faktor. Faktor A : Air Kelapa dengan
taraf 5%, Faktor B : Proporsi tanah-kompos dengan taraf 5%.

Faktor A : air kelapa

Tabel 3 : Konsentrasi air kelapa (v/v)

No Konsentrasi air kelapa Notasi
1 air kelapa 0% A1
2 air kelapa 50% A2
3 air kelapa100% A3

Faktor B : Proporsi-tanah kompos

Tabel 4 : Proporsi tanah-kompos

No Proporsi Tanah Kompos Notasi
1 Tanah 3kg + Kompos 0 kg B1

2 Tanah 2 kg + kompos 1 kg B2

3 Tanah 1 kg + kompos 2 kg B3

Kombinasi perlakuan yang digunakan berjumlah 9.  Setiap kombinasi

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 27 satuan percobaan.

Setiap satu satuan percobaan adalah 1 polybag ukuran 3kg yang berisi media

tanam dengan proporsi tanah-kompos sesuai perlakuan,  yang ditanami 4 bibit

sawi pakchoy.



19

D. Tata Letak Satuan Penelitian

Tata letak satuan  percobaan yang menggunakan metode Rancangan Acak

Lengkap Faktorial yang terdiri 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan

adalah sebagai berikut :

Gambar 1 : Tata letak satuan rangkaian percobaan

Keterangan :

U1, U2, U3 : Ulangan

(A1B1) : air kelapa 0% + tanah 3kg + kompos 0kg

(A1B2): air kelapa 0% + tanah 2kg + kompos 1kg

(A1B3): air kelapa 0% + tanah 1kg + kompos 2kg

(A2B1): air kelapa 50% + tanah 3kg + kompos 0kg

(A2B2): air kelapa 50% + tanah 2kg + kompos 1kg

(A2B3): air kelapa 50% + tanah 1kg + kompos 2kg

(A3B1): air kelapa 100% + tanah 3kg + kompos 0kg

(A3B2): air kelapa 100% + tanah 2kg + kompos 1kg

(A3B3): air kelapa 100% + tanah 1kg + kompos 2kg

A1B3
U1

A3B1
U2

A1BI
U3

A2B3
U3

A3B2

U2

A3B3
U1

A2B2
U1

A3B2
U1

A1B1
U1

A1B2
U1

A2B3
U1

A1B3
U2

A2B2
U2

A1B1
U2

A1B3
U3

A2B2
U3

A3B1
U3

A3B3
U2

A2B1
U2

A2B1
U1

A3B2
U3

A3B3
U3

A2B2
U2

A3B1
U1

A1B2
U3

A1B2
U2

A2B1
U3
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E. Metode Kerja

1. Dipilih benih sawi pakchoy yang bersih dan bernas ( cadangan makanan

penuh) sebanyak 150 biji yang diperoleh dari pertokoan pertanian dengan

merek Nuali F1.

2. Benih yang terpilih direndam selama 2 menit di dalam air untuk

memastikan biji benar-benar bernas, yaitu bila direndam dalam air akan

tenggelam

3. Kemudian benih disemai pada wadah yang berukuran panjang 40 cm

lebar 20 cm tinggi 10 cm berisi tanah-kompos (1:1). Setiap hari tempat

penyemaian dilihat (kelembabannya) hingga benih berkecambah dan

tumbuh menjadi bibit sampai berumur 1 minggu sejak benih disemai.

4. Media tanam yang berupa proporsi tanah-kompos sesuai perlakuan

( tanah 3 kg + kompos 0 kg, tanah 2 kg + kompos 1 kg dan tanah 1 kg +

kompos 2 kg) dimasukkan ke dalam setiap polybag ukuran 3kg sebanyak

27 satuan percobaan (27 polybag).

5. Bibit sawi yang berumur 7 hari dipindahkan ke media tanam yang telah

disiapkan dalam polybag. Setiap polybag ditanami 4 bibit sawi pakchoy.

6. Bibit sawi pakchoy yang sudah ditanam disiram dengan air setiap hari

( pagi dan sore), dan dijaga agar bibit sawi pakchoy tumbuh dengan baik

dan sehat.

7. Setelah 7 hari, bibit sawi pakchoy selanjutnya diberi perlakuan limbah air

kelapa dengan konsentrasi (0%, 50%,100%) sebanyak 100 ml setiap
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polybag dan penyiraman dilakukan setiap 2 hari sekali pada waktu pagi

hari.

8. Setelah tanaman sawi pakchoy berumur 14 hari setelah tanam maka

dilakukan pengambilan data untuk variabel kandungan klorofil.

Kemudian setelah tanaman sawi pakchoy berumur 40 hari setelah tanam,

dilakukan pengambilan data untuk variabel : berat basah, berat kering,

panjang akar, jumlah daun.

F. Variabel Pengamatan

1. Panjang Akar

Panjang akar (cm) adalah panjang akar tanaman sawi pakchoy berumur

40 hari yang diukur menggunakan penggaris (mistar).

2. Jumlah Daun

Jumlah daun (helai) adalah banyaknya jumlah daun tanaman sawi

pakchoy umur 40 hari yang dihitung secara manual.

3. Berat Segar

Berat basah (gram) adalah berat segar pada setiap tanaman sawi pakchoy,

yang diukur dengan timbangan analitik.
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4. Berat Kering

Berat kering (gram) adalah berat basah setiap tanaman sawi pakchoy yang

diukur setelah dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 130 0C

selama 2 jam.

5. Kandungan klorofil

Kandungan klorofil diukur dari daun tanaman sawi pakchoy yang

berumur 14 hari setelah tanam, untuk setiap satuan percobaan daun

diambil dari 1 tanaman sawi pakchoy yang memiliki duduk daun sama.

Penentuan kandungan klorofil dilakukan menurut Miazek (2002) sebagai

berikut : 0,1 gram daun sawi pakchoy digerus sampai halus menggunakan

mortar, kemudian ditambahkan 10 ml alkohol 95% dicampur sehingga

membentuk ekstrak .  Selanjutnya ekstrak disaring ke dalam tabung reaksi

ukuran 25 ml yang akan menghasilkan cairan bening yang mengandung

klorofil (ekstrak klorofil) yang siap diukur kandungan klorofil a, klorofil

b dan klorofil total.  Ekstrak klorofil ini diukur absorbansinya dengan

speaktrofotometer UV masing-masing panjang gelombang 648 nm dan

664 nm sebanyak 3 kali pengukuran untuk setiap kombinasi perlakuan.

Kandungan klorofil dinyatakan dalam satuan miligram (mg) jaringan

yang diekstraksi dan dihitung berdasarkan persamaan berikut :

Chl a = 13.36.A664-5.19.A648 (V/W x 1000)

Chl b = 27.43.A648-8.12.A644 (V/W x 1000)
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Keterangan :

Chl a = Klorofil a

Chl b = Klorofil b

A 664 = Absorbsi pada panjang gelombang 668 nm[-]

A 668 = Absorbsi pada panjang gelombang 664 nm[-]

V = Volume Alkohol 95%

W= Berat daun sawi pakchoy yang diekstrak

G. Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett, apabila data

sudah homogen dilanjutkan dengan Analisis Ragam (ANARA) α 5%, jika ada

perbedaan (signifikan) pada interaksi antara Faktor A dengan Faktor B,

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) α 1% untuk melihat

perbedaan antar perlakuan.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Kombinasi perlakuan tanah 2 kg + kompos 1 kg + air kelapa 0 %

(A1B2) dan tanah 2 kg + kompos 1 kg + air kelapa 50% (A2B2)

efektif meningkatkan panjang akar, jumlah daun, berat segar, dan berat

kering, serta kandungan klorofil total.

2. Media tanah 2 kg + kompos 1 kg (B2) mampu meningkatkan semua

variabel pertumbuhan tanaman sawi pakchoy.

3. Konsentrasi air kelapa 50 % (A2) efektif meningkatkan pertumbuhan

tanaman sawi pakchoy.

B. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan air kelapa yang

digunakan dalam penelitian.
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